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Abstrak 

 

UMKM merupakan salah satu penggerak ekonomi di Indonesia, dimana 60% dari PDB berasal dari UMKM. 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilakukan di UMKM Ibu Supiyah, yang terletak di Kranggan, Tangerang. 

UMKM Ibu Supiyah adalah salah satu UMKM yang menjual aneka ragam cemilan. Dalam UMKM tersebut, 

ditemukan bahwa kembang goyang memiliki tingkat kegurihan dan warna yang berbeda. Selain itu, proses 

produksi masih bersifat tradisional. Oleh karena itu, dilakukan upaya untuk meningkatkan konsistensi gurih dan 

warna dari kembang goyang dan menurunkan waktu siklus dari proses produksi melalui perancangan dan 

penerapan Standard Operating Procedure (SOP). Data didapatkan melalui wawancara dan pengamatan langsung 

ke UMKM Ibu Supiyah. Analisa konsistensi dari kembang goyang diukur menggunakan alat ukur Texture 

Analyzer untuk mengukur tingkat Hardness dan Chroma Meter untuk mengukur tingkat Lightness. Setelah SOP 

sudah diterapkan dalam UMKM Ibu Supiyah, diketahui bahwa persentase standar deviasi Hardness kembang 

goyang berkurang sebesar 8,6% dari 23,8% menjadi 15,2%. Selain itu, persentase standar deviasi lightness 

berkurang sebesar 1,56% dari 8,58% menjadi 7,02%. Perubahan dari penerapan SOP juga dapat dilihat secara jelas 

secara visual bahwa warna kembang goyang sudah lebih konsisten dari sebelum diterapkannya SOP. Melalui tabel 

Value Stream Mapping (VSM), dapat dilihat bahwa waktu siklus yang digunakan berkurang sebesar 680 detik dari 

3485 detik menjadi 2805 detik. 

 

Kata Kunci : SOP, proses produksi, VSM.  

 
PENDAHULUAN 

 

UMKM Ibu Supiyah adalah salah satu usaha 

di Desa Kranggan, berupa menjual dan memproduksi 

makanan ringan tradisional. Makanan yang 

diproduksi atau dijual adalah kembang goyang, akar 

kelapa, dan banyak lagi. Usaha yang dikelola oleh 

Ibu Supiyah masih bersifat tradisional dan make-to-

order. Ibu Supiyah memiliki tiga karyawan tetap, 

setiap karyawan bertanggung jawab atas satu lini 

produksi. Dengan SDM tetap, produksi per hari 

dapat mencapai 68 bungkus.  

Karena UMKM Ibu Supiyah masih bersifat 

tradisional, maka masih memiliki banyak potensi 

agar proses produksi dIbuat menjadi lebih efisien. 

Saat dilakukan kunjungan awal, ditemukan bahwa 

warna dari kembang goyang tidak konsisten. 

Terdapat juga beberapa komplain dari pembeli 

bahwa rasa kembang goyang tidak konsisten. 

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

merancang SOP proses produksi kembang goyang. 

Dengan harapan kualitas produk kembang goyang 

lebih konsisten dan waktu siklus produksi dapat lebih 

singkat. 

 

METODE 

Pada pengabdian kepada masyarakat ini tahapan 

yang dilakukan adalah dimulai dengan studi 

pendahuluan yaitu melakukan peninjauan langsung 

ke lokasi usaha Ibu Supiyah yang terletak di Desa 

Keranggan, Tangerang Selatan. Studi pendahuluan 

ini bertujuan untuk mengetahui secara umum 

keadaan dari UMKM Ibu Supiyah. Setelah dilakukan 
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peninjauan langsung ke lokasi maka dapat dilakukan 

identifikasi masalah. Pada tahap ini seluruh data dan 

informasi mengenai UMKM Ibu Supiyah 

dikumpulkan dan dilihat secara teliti, untuk 

menentukan masalah yang perlu diselesaikan. 

Melalui observasi yang dilakukan, diketahui bahwa 

kembang goyang tidak memiliki warna yang 

konsisten. Pembeli juga komplain bahwa tingkat 

kegurihan kembang goyang tidak standar. UMKM 

Ibu Supiyah masih menggunakan proses produksi 

secara tradisional, oleh sebab itu, dapat diketahui 

masalah UMKM Ibu Supiyah adalah kembang 

goyang yang memiliki warna dan tingkat kegurihan 

yang tidak konsisten serta bagaimana dapat 

mengurangi waktu siklus. Jadi tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini adalah untuk merancang 

SOP proses produksi kembang goyang. Dengan 

harapan kembang goyang menjadi lebih konsisten 

dan produksi dapat menurunkan waktu siklus 

produksi. Untuk dapat mencapai tujuan dari 

pengabdian masyarakat ini maka sebelumnya 

dilakukan kajian literatur berupa buku, jurnal yang 

ditulis oleh ahli, artikel dan data dari internet (seperti 

website Badan Pusat Statistika). Selanjutnya 

dilakukan pengumpulan dan pengolahan data.  Data 

umum yang dikumpulkan berupa sejarah usaha, 

jadwal operasional, jumlah karyawan, proses 

produksi dan produk yang dijual. Data khusus berupa 

tingkat hardness, tingkat lightness, waktu siklus dan 

takaran bahan. Melalui VSM, waktu siklus dari 

kembang goyang dapat diketahui. Sebelum SOP 

dikerjakan, kembang goyang harus diuji terlebih 

dahulu. Dalam pengujian, alat yang digunakan 

adalah Texture Analyzer dan Chroma Meter yang 

berada di laboratorium quality control Program Studi  

Teknologi Pangan Universitas Pelita Harapan. Tahap 

selanjutnya adalah melakukan analisis dan 

pembahasan yang terdiri dari analisis untuk 

menentukan SOP yang dirancang, hasil produk 

setelah SOP sudah diterapkan, dan VSM setelah SOP 

tealh diterapkan. SOP hanya diterapkan dalam tahap 

pengadukan adonan dan penggorengan saja. 

Kembang goyang setelah SOP diterapkan akan 

sekali lagi diuji menggunakan Texture Analyzer dan 

Chroma Meter. Tahap terakhir yang dilakukan 

adalah penarikan kesimpulan dari analisis dan 

pembahasan yang sudah dilakukan untuk menjawab 

tujuan pengabdian kepada masyarakat. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A.  Sebelum Penerapan SOP 

Sebelum pengujian untuk kembang goyang 

dilakukan, time study dilakukan terlebih dahulu 

untuk mengetahui kapasitas produksi kembang 

goyang. UMKM Ibu Supiyah beroperasi dari jam 7 

pagi hingga jam 12 siang. Untuk menghitung waktu 

baku produksi kembang goyang menggunakan 

formula: 

 

𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑚𝑒 = 𝑜𝑏𝑠𝑒𝑟𝑣𝑒 𝑡𝑖𝑚𝑒 ×
𝑟𝑎𝑡𝑖𝑛𝑔 𝑖𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡

100
 

 

Nilai rating didapatkan dari tabel allowance 

westinghouse yang dapat dilihat di tabel 1. 

 

Tabel 1. Westinghouse Allowance Rating 

 

Setelah nilai rating sudah ditentukan dan 

waktu normal sudah didapatkan, maka waktu baku 

akan dihitung. 

 
𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑏𝑎𝑘𝑢 = 𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 × (1 + 𝑎𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒) 

 

 

Tingkat allowance yang diberikan dalam 

perhitungan waktu baku ditentukan melalui ILO 
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Allowance Rating. ILO Allowance Rating dapat 

dilihat pada tabel 2.  

Tabel 2. ILO Allowance Rating 

 

 

Melalui perhitungan yang dilakukan, waktu 

baku sebesar 17.1 detik, yang berarti kapasitas 

produksi per hari sebesar 77 bungkus. 

Dalam pembuatan kembang goyang, dapat 

dilihat dan dirasakan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan diantara satu kembang goyang dengan 

yang lain. Maka dari itu perbedaan kembang goyang 

dilakukan dengan tiga metode, yaitu melalui 

perbedaan visual secara sekilas, Texture Analyzer, 

dan Chroma Meter. Produk kembang goyang 

sebelum SOP dapat dilihat sebagai di Gambar 1. 

 

 

 
Gambar 1. Kembang goyang sebelum penerapan 

SOP 

Pada Tabel 3 dapat dilihat data yang 

didapatkan melalui Texture Analyzer dan Chroma 

Meter. 

  

Tabel 3.  Data Texture Analyzer dan Chroma Meter 

Alat 
Nilai Rata-

rata (g) 

Standar 

Deviasi (g) 

Persentase 

Standar 

Deviasi 

Texture 

Analyzer 

8703.23 2071.42 23.8 % 

Chroma 

Meter 

46.54 3.99 8.58% 

 

Selama produksi kembang goyang, waktu 

yang digunakan untuk satu siklus produksi kembang 

goyang adalah 3485 detik. Proses produksi 

digambarkan melalui VSM. VSM produksi kembang 

goyang untuk proses produksi utama dapat dilihat 

pada Gambar 2. dan proses produksi parallel 

pemanasan minyak dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 2. Proses produksi kembang goyang 
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Gambar 3. Proses produksi parallel pemanasan 

minyak 

 

B.  Proses penerapan SOP 

Dalam proses penerapan SOP, ditemukan 

bahwa proses yang paling berdampak adalah proses 

pengadukan adonan dan proses penggorengan. 

Untuk proses pengadukan adonan agar seluruh 

adonan yang digunakan lebih konsisten maka pada 

pengabdian kepada masyarakat ini diberikan mixer 

kepada UMKM Ibu Supiyah. Sebelum mixer 

diberikan, maka perlu dipastikan terlebih dahulu 

bahwa rumah Ibu Supiyah dapat memenuhi daya 

yang diperlukan. Setelah dilakukan perhitungan 

dapat diketahui bahwa daya listrik yang tersedia 

sebesar 1150 watt, total penggunaan listrik yang di 

rumah Ibu Supiyah adalah 247 watt. Dengan 

demikian, diketahui bahwa kapasitas daya yang 

masih tersedia sebesar 903 WattSelain itu, harus 

dipastikan juga bahwa mixer memiliki kemampuan 

yang cukup untuk mengaduk kembang goyang. 

Dengan semua pertimbangan yang ada, maka mixer 

yang diberikan kepada UMKM Ibu Supiyah adalah 

Bosch MUM44R1 Kitchen Mixer seperti pada 

gambar 4. 

 

Gambar 4. Bosch MUM44R1 Kitchen Mixer 

SOP yang diberikan kepada UMKM Ibu 

Supiyah dapat dilihat di Tabel 4. 

 

Tabel 4. SOP Proses Pengadukan Adonan 
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Namun, karena pekerja di UMKM Ibu 

Supiyah masih belum terbiasa dengan format SOP 

yang formal, maka petunjuk diberikan dalam format 

IK (Instruksi Kerja). IK yang diberikan dapat dilihat 

dalam Gambar 5. 

Gambar 5. Instruksi Kerja Pengunaan alat Mixer 

 

Dalam proses penggorengan, ditemukan 

bahwa suhu yang digunakan untuk proses 

penggorengan tidak konsisten. Maka dari itu, 

diberikan thermometer minyak goreng. 

Thermometer dapat dilihat dalam Gambar 6. 

 

Gambar 6. Deep Fry Thermometer 

SOP yang diberikan kepada UMKM Ibu 

Supiyah dapat dilihat di Tabel 5. 

 

Tabel 5. SOP Proses Penggorengan 

 

 

C.  Setelah Penerapan SOP 

Setelah SOP sudah diterapkan, kembang 

goyang akan diuji dan dibandingkan lagi dengan 

pengujian sebelomnya. Pengujian akan dilakukan 

dua kali pengulangan. Secara visual, kembang 

goyang dapat dilihat di Gambar 7. dan Gambar 8. 
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Gambar 7. Pengujian visual pertama 

Gambar 8. Pengujian visual kedua 

 

Kembang goyang juga kemudian diuji 

menggunakan Texture Analyzer dan Chroma Meter 

lagi. Data Texture Analyzer dan Chroma Meter dapat 

dilihat di Tabel 6. 

 

Tabel 6. Data Texture Analyzer dan Chroma 

Meter setelah penerapan SOP 

 

Alat 
Nilai Rata-

rata (g) 

Standar 

Deviasi (g) 

Persentase 

Standar 

Deviasi 

Texture 

Analyzer (I) 
7846.4 1157.76 14.8 % 

Chroma 

Meter 
40.86 3.2.87 7.02% 

Texture 

Analyzer (II) 
7846.4 1157.76 15.60% 

 

Setelah semua SOP sudah diterapkan, maka 

waktu yang digunakan untuk produksi juga berubah. 

VSM baru yang dihasilkan setelah SOP diterapkan 

dapat dilihat di Gambar 9. dan Gambar 10. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. VSM setelah penerapan SOP 

 

Gambar 10. VSM parallel pemanasan minyak 

setelah penerapan SOP 

 

Melalui perbandingan data sebelum dan 

setelah SOP diterapkan, dapat dilihat bahwa secara 

tekstur, tingkat hardness memiliki persentase rata-

rata sebesar 15,2%, dimana sebelumnya, tingkat 

standar deviasi sebesar 23,8%. Hal ini menunjukkan 

bahwa persentase hardness berkurang sebesar 8,6%. 

Diketahui juga bahwa persentase standar deviasi 

menurun dari 8,58% hingga 7,02%, yaitu sebesar 

1,51%.  

Hal ini menunjukkan bahwa penerapan SOP 

dalam tahap pengadukan adonan dan penggorengan 

memiliki dampak kepada tingkat konsistensi proses 

produksi kembang goyang. Maka dari itu, dapat 

disimpulkan bahwa pengunaan mesin mixer dalam 

pembuatan adonan dan menetapkan suhu dan metode 

penggorengan dalam tahap penggorengan dapat 

meningkatkan tingkat konsistensi kembang goyang. 

 

 

 

 



 

Prosiding PKM-CSR, Vol. 2 (2019) 

                                                           e-ISSN: 2655-3570    

 

 

Teknologi Tepat Guna 235 

 

KESIMPULAN 

Sebelum SOP diterapkan, diketahui bahwa 

faktor yang menyebabkan berbedanya warna dan 

tingkat kegurihan dari produk kembang goyang 

adalah akibat proses pengadukan dan penggorengan 

yang tidak konsisten sehingga perlu dIbuat SOP. 

Berdasarkan hasil pengujian setelah SOP diterapkan, 

tingkat konsistensi warna dan kegurihan dalam 

produksi kembang goyang meningkat sehingga dapat 

menjamin standar kualitas produk. Dapat dikatakan 

bahwa dengan konsistennya warna dan tingkat 

kegurihan kembang goyang maka kualitas produk 

menjadi lebih baik. Demikian juga dengan waktu 

siklus proses produksi kembang goyang juga 

berkurang sebesar 680 detik. Dapat disimpulkan 

bahwa tujuan pengabdian kepada masyarakat telah 

tercapai. 

 Dengan telah selesai dan tercapainya tujuan 

dari PKM ini maka direkomendasikan agar UMKM 

Ibu Supiyah dapat menerapkan SOP yang telah 

dibuat dengan menggunakan alat baru yang 

diberikan yaitu Bosch MUM44R1 Kitchen Mixer 

untuk proses pembuatan adonan agar hasil adonan 

tetap konsisten serta menggunakan Deep Fry 

Thermometer agar dapat mengukur dan mengatur 

suhu dari minyak goreng tetap  stabil sehingga 

diharapkan produk kembang goyang dapat konsisten 

kegurihan dan warnanya.  
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